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Abstrak — Risiko yang terjadi pada proyek konstruksi dikarenakan dari faktor pekerja itu sendiri maupun 

dari lingkungan proyek, dari risiko tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa pekerjaan konstruksi 

menjadi salah satu penyokong angka kecelakaan kerja yang cukup tinggi disetiap tahunnya. Proyek 

pembangunan Duta Mall Palangka Raya memiliki lahan seluas 4 hektar dengan luas bangunan 225,000 

M2 dan memiliki luas tingkatan gedung 6 lantai yang merupakan pembangunan gedung bertingkat dan 

beresiko tinggi dalam hal kecelakaan kerja apalagi jika gedung bertingkat yang dibangun memiliki 

ketinggian yang cukup tinggi yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja yang cukup signifikan 

dampaknya. Tujuan  Penelitian ini untuk mengetahui risiko kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek 

pembangunan Duta Mall Palangka Raya. Metode pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 

risiko kecelakaan yang mungkin terjadi selama proyek berlangsung. Hasil Penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat 19 risiko kecelakaan kerja yang relevan atau pernah terjadi pada saat proses pekerjaan 

pembangunan Duta Mall Palangka Raya. 

Kata-kata kunci:  kecelakaan kerja; proyek konstruksi; Gedung;  risiko; identifikasi risiko. 

 

Abstract — The risks that occur in construction projects are due to the factors of the workers themselves 

and the project environment, from these risks it is possible that construction work becomes one of the 

supporters of a fairly high number of work accidents every year. The construction project of Duta Mall 

Palangka Raya has an area of 4 hectares with a building area of 225,000 M2 and has a building level area 

of 6 floors which is the construction of a multi-storey building and has a high risk in terms of work 

accidents especially if the multi-storey building being built has a high enough height that can pose a 

significant risk of work accidents. impact. The purpose of this study is to determine the risk of work 

accidents that occur in the construction project of Duta Mall Palangka Raya. The method in this study 

uses a questionnaire containing accident risks that may occur during the project. The results of this study 

indicate that there are 19 occupational accident risks that are relevant or have occurred during the 

construction work process of Duta Mall Palangka Raya. 

Keywords:  work accident, construction project, building, risk, risk identification. 

 

I. PENDAHULUAN 

Manajelmeln risiko adalah sulatul ulsaha ulntulk 

melngeltahuli,melnganalisis selrta melngelndalikan 

risiko dalam seltiap kelgiatan pelrulsahaan delngan 

tuljulan ulntulk melmpelrolelh elfelktifitas dan elfisielnsi 

yang lelbih tinggi. Risiko dapat timbull pada seltiap 

tahapan konstrulksi baik pada saat pelrelncanaan, 

pe llaksanaan maulpuln pada saat opelrasional dan 

dapat belrulpa risiko bagi pihak ownelr, pelrelncana, 

pe llaksana ataulpuln masyarakat pelnggulna (Faulzi 

& Johari 2022).  

Proyelk konstrulksi melrulpakan pelkelrjaan yang 

melmpulnyai risiko kelce llakaan kelrja tinggi delngan 

ke lmulngkinan akibat kelcellakaan kelrja yang selriuls 

(Kulrnia & Pultri, 2023). Risiko yang telrjadi pada 

proyelk sangat belrvariasi bisa dikarelnakan dari 

faktor pelke lrja selndiri maulpuln dari lingkulngan 

proyelk, dari risiko telrse lbult tidak melnu ltulp 

ke lmulngkinan bahwa pe lkelrjaan konstrulksi 

melnjadi salah satul pelnyokong angka kelcellakaan 

ke lrja yang culkulp tinggi diseltiap tahulnnya 

(Aminelstia 2023).  

Ke lcellakaan adalah keljadian yang tak telrdulga dan 

tak diharapkan. Tak telrdulga karelna di bellakang 

pe lristiwa telrselbu lt tidak dike lselngajaan dan tidak 

direlncanakan, kelcellakaan akibat kelrja adalah 

ke lcellakaan yang belrhulbulngan delngan kelrja. 

Dapat dartikan, bahwa ke lcellakaan telrjadi 

dikarelnakan olelh pe lke lrjaan ataul pada waktul 

mellaksanakan pelkelrjaan (Suldalma 2021). 

Di Indonelsia kelce llakaan ke lrja masih kulrang 

dipelrhatikan dan dianggap relmelh, hal telrselbult 

dibulktikan delngan masih tingginya angka 

ke lcellakaan kelrja di Indonelsia. Kelmelntelrian 

ke ltelnagakelrjaan melncatat bahwa pada tahuln 

2021 telrdapat selbanyak 234.370 kasuls yang 
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telrjadi dan melngalami pelningkatan hingga pada 

Nove lmbelr 2022, kasuls ke lcellakaan kelrja 

melncapai angka 265.334 kasuls (Pultri & 

Praseltyono 2023). 

Be lrdasarkan data Badan Pelnyelle lnggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Keltelnagake lrjaan sellama tahuln 

2018, julmlah kelce llakaan ke lrja yang telrcatat di 

Kalimantan Telngah selbanyak 2.705 kasuls 

ke lcellakaan kelrja (Delsmonda elt al., 2023). 

Ada belbe lrapa pelnyelbab te lrjadinya kelce llakaan 

ke lrja di proyelk konstrulksi, salah satulnya adalah 

karaktelr dari proyelk itul selndiri. Proyelk 

konstrulksi melmiliki konotasi yang kulrang baik 

apabila ditinjaul dari aspe lk kelbelrsihan dan 

ke lrapiannya, karelna masih be lrsifat padat alat, 

pe lkelrja, matelrial. Faktor lain yang melnyelbabkan 

ke lcellakaan kelrja adalah faktor pelke lrja konstrulksi 

yang celndelrulng tidak melngikulti kelte lntulan 

standar kelse llamatan kelrja, pelmilihan meltoda 

ke lrja yang kulrang telpat, pelrulbahan telmpat kelrja 

de lngan karaktelr yang belrbe lda selhingga haruls 

sellalul melnye lsulaikan diri, pe lrsellisihan yang bisa 

timbull diantara para pe lkelrja selhingga 

melmelngarulhi kinelrjanya, pe lrsellisihan antara 

pe lkelrja delngan tim proye lk, pelralatan yang 

dipakai selrta faktor lainnya (Delwi e lt al. 2022). 

Proyelk pelmbangulnan Dulta Mall Palangka Raya 

melmiliki lahan sellulas 4 helktar delngan lulas 

bangulnan 225,000 M2 dan melmiliki lulas 

tingkatan geldulng 6 lantai. Melnulrult (Gulsti & 

Wigulna, 2021) pelmbangulnan proyelk geldulng 

be lrtingkat melrulpakan salah satul pelmbangulnan 

yang julga belre lsiko tinggi dalam hal kelce llakaan 

ke lrja apalagi jika Geldulng belrtingkat yang 

dibanguln melmiliki keltinggian yang culkulp tinggi 

yang dapat melnimbullkan risiko kelce llakaan kelrja 

yang culkulp signifikan dampaknya.  

Prosels pelmbangulnan Ge ldulng konstrulksi 

melrulpakan sulatul ke lgiatan yang komplelk dan 

mellibatkan banyak pihak. Delngan kondisi 

telrselbult melmbulat pelke lrjaan konstrulksi melnjadi 

tidak aman dan relntan telrhadap belbelrapa risiko 

yang mulngkin telrjadi dan dapat belrdapak nelgatif. 

Be lrdasarkan hal-hal telrselbult maka yang dapat 

yang dilakulkan antara lain melngidelntifikasi apa-

apa saja risiko dan bahaya ke lcellakaan kelrja yang 

dapat telrjadi di lokasi telrse lbult. (Praseltyono and 

Dani 2022).  

Tuljulan dari pelne llitian ini adalah melngidelntifikasi 

risiko-risiko kelcellakaan ke lrja yang mulngkin 

telrjadi pada proyelk pelmbangulnan Dulta mall 

Palangka Raya.  

II. TINJAUlAN PUlSTAKA 

Proyelk Konstrulksi 

Melnulrult Elrvianto (2002) proyelk konstrulksi 

melrulpakan sulatul rangkaian kelgiatan yang hanya 

satul kali dilaksanakan dan ulmulmnya belrjangka 

waktul pe lndelk. Dalam rangkaian kelgiatan 

telrselbult, telrdapat sulatul prosels yang melngolah 

sulmbelr daya proyelk melnjadi sulatul hasil kelgiatan 

yang belrulpa bangulnan. Prosels yang telrjadi dalam 

rangkaian kelgiatan telrselbult telntulnya mellibatkan 

pihak-pihak yang telrkait, baik selcara langsulng 

maulpuln selcara tidak langsulng (Kulrnia & Pultri, 

2023). 

Manajelmeln Risiko 

Se lcara ulmulm Manajelmeln Risiko didelfinisikan 

selbagai prosels, melngidelntifikasi, melngulkulr dan 

melmastikan risiko dan melngelmbangkan stratelgi 

ulntulk melngellolah risiko telrselbult (Robelrt elt al., 

2014).  

Manajelmeln risiko melrulpakan kelgiatan yang 

dilakulkan ulntulk melnanggapi risiko yang tellah 

dikeltahuli, ulntulk melminimalisasi risiko yang 

mulngkin telrjadi Sellanjultnya dapat dikeltahuli 

akibat bulrulknya yang tidak diharapkan dan dapat 

dikelm-bangkan relncana relspon yang selsulai ulntulk 

melngatasi risiko-risiko potelnsial telrselbult 

(Nulrlella & Sulprapto 2010). 

Ke lcellakaan Kelrja 

Ke lcellakaan adalah sulatul yang tidak didulga dan 

tidak dikelhe lndaki yang melngacaulkan prosels 

sulatul aktivitas yang tellah diatulr dan kelcellakaan 

telrjadi tanpa disangka dan dalam selke ljap mata, 

dan seltiap keljadian telrdapat elmpat faktor yang 

be lrgelrak dalam satul ke lsatulan belrantai yaitul 

lingkulngan, bahaya, pelralatan dan manulsia 

(Kulrnia & Pultri, 2023). 

Pe lnyelbab Kelce llakaan Kelrja 

Faktor yang melnjadi pe lnyelbab telrjadinya 

ke lcellakaan kelrja melnulrult (Aminelstia & 

Praseltyono, 2023) adalah se lbagai belrikult: 
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a. Faktor manulsia, melrulpakan faktor yang 

diakibatkan olelh pelngeltahulan, keltelrampilan, 

dan pelrilakul; 

b. Faktor matelrial, melrulpakan faktor yang 

melmiliki karaktelr dapat melnimbullkan 

ke lselhatan ataul kelse llamatan pada pelke lrja; 

c. Faktor sulmbelr bahaya, melrulpakan faktor yang 

be lrulpa pelrbulatan yang be lrbahaya, hal ini 

dapat telrjadi selpelrti karelna langkah-langkah 

pada pelke lrjaan yang salah, ke llellahan, pelrilakul 

ke lrja yang tidak selpadan dan lain selbagainya, 

kondisi ataul keladaan bahaya selpelrti keladaan 

yang tidak aman dari kondisi melsin ataul 

pe lralatan, lingkulngan, prose ldulr, dan karaktelr 

pe lkelrjaan; 

d. Faktor yang dihadapi, se lpelrti kulrangnya 

pe lmelliharaan ataul pelrawatan pada melsin ataul 

pe lralatan yang digulnakan se lhingga pelke lrjaan 

akan telrhambat dan tidak bisa belke lrja delngan 

maksimal. 

Idelntifikasi Risiko 

Idelntifikasi risiko melrulpakan sulatul ulsaha ulntulk 

melngeltahuli dan melngellompokkan risiko-risiko 

yang mulngkin telrjadi dalam sulatul kelgiatan yang 

dilakulkan olelh sulatul proye lk konstrulksi, dalam 

hal ini yang pelrlul dilakulkan adalah 

melngidelntifikasi kelmulngkinankelmulngkinan apa 

saja yang dapat telrjadi pada sulatul proyelk, prosels 

ini sifatnya belrullang karelna risikorisiko barul bisa 

mulncull sellama prosels pelmbangulnan belrlangsulng 

(Ultomo elt al. 2019).  

Idelntifikasi risiko dilakulkan ulntulk melne lntulkan 

variabell-variabell risiko yang rellelvan ulntulk 

digulnakan selbagai data pe lnellitian (Liwoso, 

Se ltiono, and Sulgiyarto 2020). Risiko dikatakan 

rellelvan apabila mulngkin ataul suldah telrjadi pada 

proyelk yang tellah belrlangsulng dan dapat 

dikatakan tidak relle lvan apabila jika sulatul variabell 

risiko tidak mulngkin telrjadi pada proyelk yang 

seldang belrlangulng (Gulsti & Wigulna, 2021). 

Idelntifikasi risiko adalah ulsaha ulntulk 

melngeltahuli, melngelnal dan melmpelrkirakan 

adanya risiko pada sulatul systelm opelrasi, 

pe lralatan, proseldulr, ulnit kelrja. Idelntifikasi risiko 

melrulpakan langkah pelnting dalam prosels 

pe lngelndalian risiko (Tjakra e lt al., 2013). 

Sulmbelr bahaya ditelmpat kelrja dapat belrasal dari: 

1. Bahan/matelrial; 

2. Alat/melsin; 

3. Prosels; 

4. Lingkulngan kelrja; 

5. Meltodel kelrja. 

Targelt yang mulngkin telrkelna/telrpelngarulh 

sulmbelr bahaya: 

1. Manulsia; 

2. Pe lralatan/fasilitas; 

3. Lingkulngan. 

Ke lgulnaan idelntifikasi risiko: 

1. Melnge ltahuli potelnsi bahaya; 

2. Melnge ltahuli lokasi bahaya; 

3. Melnulnjulkan sulatul bahaya pada pelnge lndali 

4. Melnulnjulkan sulatul bahaya tidak akan 

melnimbullkan akibat; 

5. Se lbagai bahan analisa lelbih lanjult. 

 

III. MElTODEl PElNElLITIAN 

Meltodel Pe lnellitian 

Pe lnellitian ini melnggulnakan meltodel ku lalitatif 

de lskriptif yaitul delngan obse lrvasi selcara langsulng 

pada lingkulngan proyelk ulntulk melngidelntifikasi 

risiko yang mulngkin te lrjadi pada Proyelk 

Pe lmbangulnan Dulta Mall Palangka Raya dan 

mellakulkan wawancara dan delngan pihak proyelk 

khulsulsnya delngan Site l He lalth Safelty 

Elnvironmelnt.  

Telknik pelngulmpullan data 

Pe lnellitian ini dilakulkan delngan meltodel obselrvasi 

ataul tulruln langsulng kel lapangan. Pelngambilan 

data dilakulkan delngan me llakulkan wawancara 

dan pelnyelbaran kule lsionelr ke lpada Sitel He lalth 

Safelty Elnvironmelnt. Kule lsionelr belrisi telntang 

pe lrtanyaan-pelrtanyaan melngelnai risiko 

ke lcellakaan kelrj yang mulngkin telrjadi pada 

proyelk pelmbangulnan Dulta Mall Palangka Raya. 

 

Jelnis Data 

Adapuln jelnis data yang dipakai dalam pelnellitian 

ini adalah:  

a. Data primelr 

Data primelr dipelrolelh selcara langsulng 

dari objelk pelnellitian. Pelngambilan data 

delngan cara wawancara dan melnyelbarkan 

kulisionelr belrulpa pelrtanyaan telrtullis yang 

disulsuln ulntulk melndapatkan informasi 

ataul kelbultulhan dari sulmbelr data belrulpa 

orang yang telrkait pada proyelk 

pelmbangulnan Dulta Mall Palangka Raya. 

b. Data selkulndelr  
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Data selkulnde lr data-data yang didapatkan dari 

hasil stuldi yang tellah dilaksanakan 

selbe llulmnya, yang telrdiri dari data ulmulm 

proyelk dan data melngelnai spe lsifikasi alat dan 

matelrial yang digulnakan pada proyelk 

telrselbult.  

 

 
Gambar 1. Lokasi pelnellitian 

De lskripsi Proyelk 

Nama Proyelk   : Pelmbangulnan Dulta Mall   

                               Palangka Raya 

Kontraktor     : PT. Dulta Banguln Propelrti 

Konsulltan     : PT. Bornelo Inti Graha 

Lokasi Proyelk   : Jl. Adonis Samad, kelcamatan 

Pahandult Kota  

Data yang dihasilkan dari lapangan nantinya akan 

digulnakan ulntulk melnge ltahuli variabell risiko 

ke lcellakaan kelrja yang relle lvan ataul pelrnah telrjadi 

pada proyelk pelmbangulnan Dulta Mall Palangka 

Raya. Tahapan Pelne llitian dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Gambar 2. Bagan alir pelnellitian 

IV. HASIL DAN PElMBAHASAN 

Idelntifikasi risiko dilakulkan de lngan mellakulkan 

obselrvasi selcara langsulng kel lapangan dan 

mellakulkan wawancara telrkait risiko kelcellakaan 

ke lrja yang sellanjultnya dilakulkan pelnge lcelkan 

telrhadap relle lvansi variabe ll risiko mellaluli 

kulisionelr yang dituljulkan ke lpada Sitel He lalth 

Safelty Elnvironmelnt  pada proyelk pelmbangulnan 

Dulta Mall Palangka Raya. Sulatul variabell risiko 

dikatakan rellelvan apabila salah satul relspondeln 

melngisi rellelvan telrhadap variabell risiko telrkait. 

Apabila keldula relspondeln me lnjawab tidak rellelvan 

maka risiko dianggap tidak relle lvan. Dari hasil 

kulelsinoelr variabell risiko telrdapat 19 risiko yang 

rellelvan dan 22 variabell risiko tidak tidak relle lvan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabell 4. Hasil idelntifikasi variabell risiko 
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Pengumpulan Data 

Data Primer 
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1. spesifikasi alat dan 
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Identifikasi risiko 
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risiko 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 
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Pe lkelrjaan Bahaya Rellelvan Tidak 
Rellelvan 

Ke lt 

Galian 

Tanah 

Pondasi 

Pe lkelrja 

Te lrtimpa Alat 

Ke lrja/Matelri
al 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Pe lkelrja 

Te lrkelna 
Timbulnan 

yang 

Ditulrulnkan 
dari Trulk 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Ulru lgan 

Tanah 

Ke lmbali 

Te lrporosok 

Ke ldalam 

Galian yang 
Bellulm 

Ditultulp 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Te lrtimbuln 
Tanah Galian 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Ulru lgan 

Pasir 

Bawah 
Pondasi 

Se lsak Nafas 

Kare lna 

Melnghirulp 
De lbul 

2 
 

Rellelvan 

Pe lmasanga

n Pondasi 

Kaki/Tangan 

Pe lkelrja 
Te lrtulsulk 

Belsi/Kawat 

2 
 

Rellelvan 

Tangan 
Pe lkelrja 

Te lrjelpit 

Alat/Matelrial 

2 
 

Rellelvan 

Se lsak Nafas 
Kare lna 

Melnghirulp 

De lbul 

2 
 

Rellelvan 

Pe lmbelsian 

Sloof 

Tangan/Kaki 

Te lrjelpit Belsi 

Saat 
Pe lmindahan 

Matelrial 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Tangan 

Te lrjelpit Alat 
Pe lmotong 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Te lrkelna 

Se lngatan 
Listrik 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe lkelrjaan Bahaya Rellelvan Tidak 
Rellelvan 

Kelt 

Belkisting 

Sloof 

Telrpulkull Palul 2 
 

Rellelvan 

Telrtimpa 
Matelrial 

Belkisting 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Telrlulka Akibat 
Alat Pelmotong 

2 
 

Rellelvan 

Telrculculk Pakul 2 
 

Rellelvan 

Pe lngelcora
n Sloof 

Telrbelntulr Alat 
Mixelr Belton 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Iritasi Akibat 

Tulmpahan 
Matelrial 

2 
 

Rellelvan 

Kaki Telrtulsulk 

Tullangan 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Telrjatulh/Telrpellel

se lt Saat 

Pe lngelcoran 

2 
 

Rellelvan 

Pe lmbelsian 

Kolom 

Jatulh Dari 

Keltinggian 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Telrse lngat Listrik 
 

2 Tidak 

Rellelvan 

Telrtulsu lk Belsi 
 

2 Tidak 

Rellelvan 

Telrkelna Matelrial 

Yang Jatulh 

2 
 

Rellelvan 

Belkisting 
Kolom 

Kaki Telrsandulng 
Matelrial 

2 
 

Rellelvan 

Telrlulka Akibat 

Alat Pelmotong 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Telrjatulh Dari 

Keltinggian 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Pe lngelcoran 

Kolom 

Telrjatulh Dari 

Keltinggian 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Telrtimpa 
Belkisting dan 

Matelrial Belton 

2 
 

Rellelvan 

Telrtulsu lk Kawat 

Pe lngikat 
Belkisting 

2 
 

Rellelvan 
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Tabell 4. Lanjultan 

Pe lkelrjaan Bahaya Rellelvan Tidak 

Rellelvan 

Kelt 

Pe lmasangan 

Scaffloding 

Plat Lantai 
& Balok 

Scaffloding 

Ambrulk dan 

Melnimpa 
Pe lkelrja 

2 
 

Rellelvan 

Tangan 

Telrje lpit  

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Telrtulsu lk 
Pakul 

2 
 

Rellelvan 

Pe lmasangan 

Belsi Lantai 

& Balok 

Pe lkelrja 

Telrjatulh 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Tangan 

Telrje lpit 

2 
 

Rellelvan 

Telrtulsu lk 

Pakul 

2 
 

Rellelvan 

Lulka Robelk 
Akibat 

Telrsandulng 

Belsi 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Pe lngelcoran 

Plat Lantai 

& Balok 

Telrse lngat 

Listrik 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Ganggulan 

Mata dan 
Pe lndelngaran 

Karelna 

Vibrator 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Bongkar 

Belkisting 

Plat lantai 

& Balok 

Telrtulsu lk 

Pakul 

2 
 

Rellelvan 

Pe lkelrja 

Telrjatulh 

 
2 Tidak 

Rellelvan 

Scaffloding 

Ambrulk dan 

Melnimpa 
Pe lkelrja 

2 
 

Rellelvan 

Sulmbelr : (Analisis Data 2024) 

V. KElSIMPUlLAN 

1. Pada tahap idelntifikasi risiko didapat variabell 

risiko kelcellakaan kelrja selbanyak 41 risiko 

yang didapatkan dari stuldi litelratulr dan 

wawancara langsulng delngan Sitel Helalth 

Safelty Elnvironmelnt pada proyelk 

pelmbangulnan Dulta Mall Palangka Raya. 

2. Pada tahap validasi risiko dari 41 variabell 

yang telridelntifikasi, telrdapat 19 risiko yang 

rellelvan ataul risiko yang telrjadi pada proyelk 

telrselbult dan 22 risiko yang tidak rellelvan ataul 

tidak pelrnah telrjadi pada proyelk 

pelmbangulnan Dulta Mall Palangka Raya. 

 

UlCAPAN TElRIMA KASIH 

1. Ulcapan telrima kasih kelpada Tulhan Yang 

Maha Elsa karelna belrkatnya tullisan ini dapat 

disellelsaikan. 

2. Ulcapan telrima kasih kelpada Ibul Velronika 

Happy Pulspasari, S.T., M.T. dan Bapak 
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